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DAN BENTUK SOAL ESSAY  PADA SISWA  
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari bentuk soal pilihan ganda 
dan bentuk soal essay. Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Kebakkramat Tahun 2015/2016 sejumlah 224 siswa (7 kelas) yang terdiri dari VII A, VII B, VII C, 
VII D, VII E, VII F, dan VII G. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII F dan 32 siswa kelas VII G. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah Uji t yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari hasil analisis data dengan α =  5 % 
disimpulkan “terdapat perbedaan rata –  rata nilai hasil belajar matematika ditinjau dari bentuk soal pilihan ganda dan bentuk 
soal essay dengan thitung =  4,975. Hasil belajar matematika dengan bentuk soal pilihan ganda lebih tinggi. 
Kata Kunci: Pilihan ganda dan essay, hasil belajar 
 Abstracts 
This research aims to determine the differences of  mathematics learning outcomes in terms of the form of multiple choice questions and essay form. 
This research is a comparative study. The population in this study were all students of class V II SMP N 2 Kebakkramat Y ear 2015/ 2016 a 
number of 224 students (7th grade), which consists of V II A , V II B, V II C, V II D, V II E , V II F and V II G. Sample in this study were 
32 students of class V II F and 32 students of class V II G. data collection method used in this research is to test and documentation. Data 
analysis technique used is the t test previously conducted tests of normality and homogeneity test. From the results of data analysis with α =  5% 
concluded "there are differences in mathematics learning outcomes in terms of the form of multiple choice questions and essay form with t =  4.975. 
Results of studying mathematics with a form of multiple choice questions higher. 
 
Key words : Multiple choice and essay, The results of learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan  ilmu universal yang memiliki peran penting yang mendasari perkembangan teknologi 
modern dalam berbagai disiplin ilmu dalam bidang kehidupan. Oleh karena itu, mengingat matematika sangat diperlukan di 
segala bidang maka penguasaan matematika pada siswa harus benar –  benar dioptimalkan sejak dini baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas.Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia, diperlukan suatu sistem pendidikan 
yang berkualitas pula. Sedangkan untuk menentukan berhasil atau gagalnya siswa menempuh pendidikan dalam suatu 
lembaga, secara umum digunakan tolak ukur hasil belajar. 
Menurut Suprijono (2012 : 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan. Berbicara lebih luas tentang hasil belajar di Indonesia, data yang diberikan oleh IEA  (International 
A ssociation for the Evaluation of E ducational A chievement)  dalam ajang TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 
pada tahun 2011 Indonesia masih berada pada peringkat 38 dari 42 negara yang mengikuti dengan skor yang diperoleh 386 
jauh dibawah skor rata- rata Internasional yaitu 500. Hal tersebut didukung dengan data hasil studi PISA (Programme for 
International Student A ssessment) merupakan studi Internasional tentang prestasi matematika, membaca dan sains siswa sekolah 
berusia 15 tahun. Studi ini dikoordinasi oleh OECD (Organisation for E conomic Cooperation and Development) yang berkedudukan 
di Perancis dan diselenggarakan setiap 3 tahun sekali. Aspek yang diukur untuk dasar prestasi literasi matematika yaitu 
mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan seseorang dalam menghadapi 
kehidupan sehari-hari. Studi PISA menggunakan skala skor rata- rata Internasional 500, hasil yang diperoleh Negara 
Indonesia yaitu posisi 64 dari 65 negara peserta dengan skor yang diperoleh 375. 
Selain itu raatan nilai matematika di Indonesia untuk Ujian Nasional (UN) 2015 SMP/MTS Negeri/Swasta 
menunjukkan angka 56,27 lebih rendah dari mata pelajaran lain yang diujikan yang mencapai angka diatas 60,00. Hal ini akan 
berdampak pada prestasi belajar matematika disekolah, didukung dengan data hasil Ujian Nasional (UN) matematika tahun 
pelajaran 2015/2016 untuk propinsi Jawa Tengah dengan rataan nilai matematika 47,43 jauh lebih rendah dibandingkan 
mata pelajaran lain. (Kemendikud, 2015). Pada SMP N 2 N Kebakkramat rata- rata hasil ulangan tengah semester kelas VII 
yaitu 30% siswa yang mendapatakan nilai diatas KKM sedangkan hampir 70% siswa masih dibawah KKM, hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih sangat rendah dan masih kurang diperhatikannya bentuk soal yang diterapkan 
pada siswa. 
Selama masih ada kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung proses pembelajaran, 
penilaian, dan evaluasi. Dalam  proses evaluasi hasil belajar, dapat dilakukan dengan teknik tes maupun non tes. Teknik tes 
dapat dilakukan  dengan  pemberian soal. Bentuk soal dapat berupa soal tes pilihan ganda, tes essay, dan lain sebagainya. 
Suharsimi Arikunto (2007 : 168) bentuk soal pilihan ganda adalah test yang terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan 
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tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan 
jawaban yang telah disediakan. 
Kelemahan dari bentuk soal pilihan ganda menurut Suharsimi Arikunto (2007 : 168) 
1. Dibutuhkan persiapan penyusunan tes yang relatif lebih sulit dibandingkan tes uraian. 
2. Cenderung untuk mengungkapkan ingatan,kurang tepat untuk mengukur aspek yang lain. 
3. Banyak kesempatan untuk untung-untungan. 
4. Kerjasama siswa dalam menjawab tes lebih terbuka. 
Sedangakan menurut Suharsimi Arikunto (2007 : 162) tes essay adalah sejenis tes kemajuan belajar yang 
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. 
Kelemahan dari bentuk soal essay menurut Suharsimi Arikunto (2007 : 163) 
1. Kurang representatif dalam mewakili materi pelajaran,karena hanya terdiri dari beberapa butir soal. 
2. Validitas dan realibilitas rendah, karena sukar diketahui aspek-aspek mana yang dinilai. 
3. Dalam penilaian mudah dipengaruhi unsur subjektifitas dari penilai. 
4. Memeriksa hasil tes lebih sulit dan memerlukan waktu lebih lama. 
 Berdasarkan pendapat diatas, maka perlu diperhatikan kembali penerapan bentuk soal yang telah dilaksanakan 
selama ini. Untuk itu dalam penelitian ini akan diteliti perbedaan hasil belajar ditinjau dari bentuk soal pilihan ganda dan 
bentu soal essay.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Terdapat perbedaan rata -  rata nilai hasil belajar 
matematika ditinjau dari bentuk soal pilihan ganda dan bentuk soal essay. (2) Hasil belajar matematika lebih tinggi bila 
soalnya pilihan ganda. 
Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari bentuk soal pilihan ganda. 
(2) Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari bentuk soal essay. 
2. METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Kebakkramat. Jenis penelitian ini adalah penelitian komparasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP N 2 Kebakkramat tahun 2015/2016. Sampling menggunakan 
teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VII F dan VII G . Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini yaitu 
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika dan variabel bebasnya yaitu bentuk soal 
pilihan ganda dan bentuk soal essay. Pengumpulan data menggunakan metode tes untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika siswa setelah mengalami tindakan. dan metode dokumentasi untuk mendapatkan data daftar nama siswa yang 
akan digunakan sebagai sampel penelitian. Instrumen dalam penelitian ini berupa  post tes dalam bentuk soal pilihan ganda 
dan bentuk soal essay untuk memperoleh data nilai hasil belajar  matematika dalam proses pembelajaran matematika, 
kemudian di uji cobakan sebelum diberikan pada sampel untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas dan 
realibilitas. Teknik analisis data diajukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yang diajukan, maka setelah data 
terkumpul diadakan pengolahan dan analisis data.  
1. Uji prasyarat analisis  
Uji Prasyarat analisis dimaksudkan untuk mengukur atau menguji normalitas dan homogenitas sebaran data yang 
akan dianalisis. Adapun prasyarat penelitian ini menggunakan uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas.  
a. Uji normalitas. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal dari populasi yang normal 
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunkan metode Liliefors.  
b. Uji Homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah kelompok mempunyai variansi yang sama. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Bartlett.  
2. Uji hipotesis  
Dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan metode analisa data statistik dengan teknik t test, 
sebab t test adalah satu- satunya alat paling efisien untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua variabel. Di samping 











3. HASIL  PENELITIAN 
Tabel 1. Hasil Belajar Matematika 
Sebelum diujikan pada kelas sample (VIIF dan 
VII G) diperlukan uji coba terlebih dahulu pada kelas try 
out (kelas selain kelas sampel) yang terdiri dari 32 siswa kelas 
VII D di SMP Negeri 2 Kebakkramat tahun 
2015/2016. Instrumen merupakan soal pilihan ganda  
yang terdiri dari 15 soal setiap post test dari tiga kali post test, 
dan soal essay yang terdiri dari 5 soal setiap post test dari tiga 
kali post tes. Pelaksanaan penelitian dengan melakukan 
serangkaian post test dengan bentuk soal pilihan ganda dan bentuk soal essay,kemudian dari serangkain post test yang 
dilakukan hasil belajar diperoleh dari rata –  rata post test tersebut. 
a. Data kelas VII F bentuk soal pilihan ganda 
 Tabel 2 data hasil belajar kelas VII F  
Berdasarkan data yang diperoleh, kelas VII F dengan rata –  rata nilai 
post test sebanyak 3 kali dengan bentuk soal pilihan ganda  yang 
terdiri dari 10 soal untuk setiap post test. Berdasarkan data hasil 
belajar dari rata –  rata tiga kali post test nilai tertinggi 83,33 dan nilai 
terendah 50 dengan mean 70,208, standar devisiasi 9,5550 dan 
variansi 91,209. Data tersebut disajikan dalam bentuk distibusi 
















Gambar 1Grafik Histogram Data Hasil Belajar Matematika Bentuk Soal Pilihan Ganda 
b. Data kelas VII G bentuk soal essay 
 Tabel 3 data hasil belajar kelas VII G  
Berdasarkan data yang diperoleh, kelas VII G 
dengan rata –  rata nilai post test sebanyak 3 kali dengan 
bentuk soal essay yang terdiri dari 5 soal untuk setiap post test. 
Berdasarkan data hasil belajar dari rata –  rata tiga kali post test  
nilai tertinggi 74,33 dan nilai terendah 40,67 dengan mean 60,270, 
standar devisiasi 8,226, dan variansi 67,683. Data tersebut 
disajikan dalam bentuk distibusi frekuensi, histogram dan 











 Pilihan Ganda Essay 
Jumlah sample 32 32 
Jumlah nilai 2246,7 1928,667 
Rerata 70,208 60,27083 
SD 8,2929 7,944447 







50 –  55 1 3,125 % 
56 –  61 5 15,625 % 
62 –  67 6 18,75 % 
68 –  73 9 28,125 % 
74 –  79 4 12,5 % 
80 –  85 7 21,875 % 







40 –  45 1 3,125 % 
46 –  51 4 12,5 % 
52 –  57 5 15,625 % 
58 –  63 12 37,5 % 
64 –  69 7 21,875 % 
70 –  75 3 9,375 % 
Jumlah 32 100 % 
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Gambar 2 Grafik Histogram Data Hasil Belajar Matematika Bentuk Soal Essay 
 
Tabel 4 hasil pengujian hipotesis 
Setelah data dari kedua kelompok berdistribusi normal dan 
homogen, maka data yang sudah diperoleh tersebut kemudian dianalisis 
dengan menggunakan t- test untuk mengetahui perbedaan antara kedua 
sampel tersebut dengan melihat perbedaan rata –  rata nilai hasil belajar 
matematika. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah t- test. Dari perhitungan diperoleh thitung =  
4,975 sedangkan ttabel =  1,96 . H0 ditolak bila thitung  >  ttabel karena thitung =  
4,975 >  ttabel =  1,96 maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau 
dari bentuk soal pilihan ganda dan bentuk soal essay. Hasil belajar lebih tinggi bila soalnya pilihan ganda. 
 
4.  PEMBAHASAN HASIL  PENELITIAN 
Tabel 5 Rerata hasil belajar matematika 
 Pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa 
bentuk soal pilihan ganda dan bentuk soal essay berdistribusi 
normal dan populasi berasal dari populasi yang homogen. 
Hasil uji hipotesis pada taraf signifikan 5 % diketahui bahwa terdapat perbedaan ditinjau dari bentuk soal pilihan ganda dan 
essay terhadap hasil belajar matematika siswa. Kondisi diatas dapat disajikan dalam tabel rerata hasil belajar matematika 
sebagai berikut : 
Perbedaan hasil belajar antara satu siswa dengan siswa yang lain menunjukkan kadar daya serap siswa terhadap 
bahan pelajaran bervariasi Selain itu hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : faktor intern dan faktor 
ekstern. Salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi perbedaan hasil belajar matematika yaitu alat yang digunakan dalam 
pembelajaran dimana salah satu alat untuk mengukur hasil belajar matematika menggunakan tes, dalam hal ini menggunakan 
bentuk soal pilihan ganda dan bentuk soal essay. Bentuk soal pilihan ganda lebih memudahkan siswa dalam menjawab  
karena dari beberapa options jawaban yang disediakan terdapat tepat satu jawaban benar, Dengan karakteristik pilihan ganda 
yang memiliki pilihan jawaban, biasanya setiap pejawab akan berusaha memahami terlebih dahulu pertanyaan pada masing-
masing item dan kemudian mengumpulkan informasi yang ada padanya dan yang ada pada item itu sendiri guna menjawab 
dan menentukan pilihan jawaban yang dianggapnya benar. Ketika dia tidak sepenuhnya yakin dengan pilihannya, dia akan 
meneliti pilihan-pilihan jawaban lainnya dan menyingkirkan satu persatu jawaban yang diyakininya salah, sehingga peluang 
untuk memilih jawaban yang tepat menjadi semakin besar. Sedangkan bentuk soal essay siswa memberikan penjelasan dan 
pendiskripsian tentang ide -  ide pemikiran sesuai pertanyaan dalam soal, daalam penilaian faktor subjektifitas guru sangat 
berpengaruh. Dari karakteristik tes pilihan ganda dan esai, dapat dilihat penyebab perbedaan hasil belajar dari kedua tes 
tersebut. Di dalam tes pilihan ganda terdapat kemudahan dalam menjawab tes karena diberi alternatif jawaban yang dapat 
membantu siswa dalam mengumpulkan informasi yang relevan dengan masalah yang ditanyakan. Hal tersebut membawa 
keuntungan karena siswa dapat memperoleh skor benar walaupun hanya berdasarkan separuh pengetahuannya. Lain halnya 
dengan tes esai, penskoran didasarkan pada tingkat kebenaran dari jawaban siswa. Jika siswa hanya menggunakan separuh 
dari pengetahuannya untuk menjawab tes esai, tentu skor yang didapatkan siswa tidak maksimal.  
Hasil belajar matematika adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai setelah melalui proses belajar mengajar 
matematika yang menunjukan kecakupan siswa dalam penguasaan materi belajar matematika yang umumnya dinyatakan 
dalam bentuk angka. Dari serangkaian post test yang dilakukan selama tiga kali, diperoleh  hasil belajar matematika dari nilai 










Rerata 70,208 60,270 
SD 8,2929 7,9444 
Bentuk Soal Rerata hasil belajar 




ganda dan essay diatas dapat diketahui bahwa rata –  rata bentuk soal pilihan ganda =  70,208 lebih tinggi dari rata –  rata 
bentuk soal essay =  60,270. Yang dapat ditunjukkan pula dari harga thitung =  4,975 >   ttabel =  1,96 .Dari data diperoleh 
rata –  rata bentuk soal pilihan ganda lebih tinggi dari rata –  rata bentuk soal essay. Dengan nilai tertinggi untuk bentuk soal 
pilihan ganda 83,33 dan nilai terendah 50, sedangkan untuk bentuk soal essay nilai tertinggi 74,33 daan nilai terendah 40,67. 
Dari perbandingan nilai tersebut tampak perbedaan yang sangat jelas, dimana nilai tertinggi dari kedua bentuk soal adalah 
83,33 yang berasal dari bentuk soal pilihan ganda maka bentuk soal essay tidak lebih tinggi dari bentuk soal pilihan ganda. 
Perbandingan nilai terendah 40,67 yang berasal dari bentuk soal essay dengan demikian bentuk soal pilihan ganda lebih 
tinggi hasil belajar matematikanya dibandingkan dengan bentuk soal essay. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa 
1. Ada perbedaan rata –rata nilai hasil belajar matematika yang menggunakan bentuk soal pilihan ganda dan yang 
menggunakan bentuk soal essay. 
2. Hasil belajar matematika lebih tinggi bila soalnya pilihan ganda. 
Dalam Penelitian ini diperkuat oleh pendapat Cristina Torres, dkk (2014) Pilihan Ganda memainkan penting dan peran 
pendukung yang sangat berguna dalam evaluasi diri atau pemeriksaan diri siswa kami.Dwi Wiji Utomo (2015), Sistem ujian 
online soal pilihan ganda yang telah dikembangkan secara keseluruhan berkategori sangat baik dan layak digunakan.  
5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dengan taraf signifikan 5% dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata- rata nilai hasil belajar matematika ditinjau dari bentuk soal pilihan ganda dan bentuk soal essay dengan thitung 
=  4,975. Perbedaan tersebut disebabkan karena di dalam tes pilihan ganda terdapat kemudahan dalam menjawab tes karena 
diberi alternatif jawaban yang dapat membantu siswa dalam mengumpulkan informasi yang relevan dengan masalah yang 
ditanyakan. Hal tersebut membawa keuntungan karena siswa dapat memperoleh skor benar walaupun hanya berdasrkan 
separuh pengetahuannya. Lain halnya dengan tes esai, penskoran didasarkan pada tingkat kebenaran dari jawaban siswa. Jika 
siswa hanya menggunakan separuh dari pengetahuannya untuk menjawab tes esai, tentu skor yang didapatkan siswa tidak 
maksimal. Hasil belajar matematika lebih tinggi bila bentuk soalnya menggunakan pilihan ganda. 
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